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PERSEMBAHAN

Bismillahirrahmanirrahim
Segda puji bagi Allah Subhanahu wa ta’ala, Zat Yang Maha Tinggi, Zat
Y ang Maha Mengetahui, yang tiada hentinya menurunkan nikmat-Nya meskipun
penulis tak luput dari lalai untuk menjalankan perintah-Nya. Semoga kita
termasuk hamba-Nya yang selalu diberi pengampunan. Karya dari Tugas Akhir ini

saya persembahkan untuk:

1. Bapak, Mama, dan Ibu tercinta yang selalu mendoakan anak-anaknya dan
berusaha keras untuk menjadikan anak-anaknya berakhlak dan beragama
yang benar serta meraih cita-citatinggi.

2. Ketiga kakak yang mendukung keputusan-keputusan yang saya buat,
mengawasi dan menasehati untuk masalah-masalah yang saya hadapi agar
tak terjerumus dalam keburukan.

3. Teman-teman seiman dan seakidah yang mendoakan saya dalam kebaikan,
yang merangkul saya dalam dekapan ukhuwah.

Semoga Allah SWT memberikan ganjaran pahala yang berlipat- lipat dan

menjagaiman Islam kita hingga kita tidak mati kecuali dalam keadaan Islam.
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MOTTO

Really think that you ar e doing well
Not just want to do well
It’s okay to think to make it good
But don’t push it too hard that it’ll turn soulless instead
Just enj oy and make yourself happy

HIMNAE!

-EPS
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INTISARI

Hampir setiap daerah di Indonesia memiliki produk tekstil khas yang
mencirikan budayanya. Salah satunya adalah Banten. Pada 22-24 September
2004 batik Banten sebagai objek pengkajian mendapatkan predikat sebagai
satu-satunya batik sejarah di Indonesia. Hal ini menjadi perhatian penulis
karena keindahan batik Banten kurang dilirik keberadaannya ditengah-
tengah masyarakat. Batik Banten cenderung berwarna keabu-abuan dan
dikembangkan penulis menjadi berwarna pastel (warna lembut polos).
Warna pastel dipilih karena merupakan warna yang disukai oleh
kebanyakan wanita dan sangat cocok dijadikan baju pesta karena bisa
memancarkan kelembutan dan keanggunan pemakai. Berdasarkan
pengamatan penulis, warna pastel juga selalu tampil sebagai tren warna
yang always in dalam bidang desain busana dari tahun ke tahun. Penulis
mengkhususkan busana pesta yang dapat dipakai terutama oleh muslimah
untuk membagikan pengetahuan yang diperoleh kepada masyarakat muslim
khususnya dan masyarakat luas pada tentang tata cara berbusana didalam
Islam.

Busana yang dibuat penulis adalah busana pesta secara umum.
Unsur-unsur busana pesta yang dipadukan dengan batik Banten ini akan
dikembalikan kepada tata cara berhias dan berbusana sesual syariat Islam.
Dalam pembuatannya Batik Banten yang umumnya dibuat dengan teknik
cap dikembangkan penulis menjadi batik Tulis yang lebih dinamis. Dalam
suatu produk fesyen, unsur yang penting sebagai ide penciptaannya adalah
tren mode. Tren yang dijadikan ide penciptaan adalah tren 2017 dengan
tema Refugium. pengumpulan data acuan berdasarkan pengumpulan data
pustakayaitu berupa buku, makalah dan aplikasi smartphone.

Karya yang dihasilkan berupa 8 busana pesta muslimah yang
dipadukan dengan Batik Banten yang telah mengalami pengembangan.
Beberapa busana terdiri dari dua bagian yaitu dress dan outer. Penciptaan
karya ini menggunakan bahan utama katun dobby dan katun primisima.
Teknik pewarnaan yang digunakan adalah colet dengan pewarna remasol
dan celup menggunakan pewarna indigosol atau napthol, serta teknik bordir
yang ditambahkan pada beberapa busana sebagai sentuhan terakhir.

Kata Kunci: Batik Banten, Busana M uslimah, Busana Pesta
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan
Batik padatanggal 2 Oktober 2009 telah ditetapkan oleh UNESCO
sebagai “Warisan Budaya Dunia Tak Benda” (Intengible World Culture
Heritage) yang merupakan pengakuan dari dunia Internasional bahwa
batik adalah asli Indonesia. (Uke Kurniawan, 11)

Batik merupakan suatu seni dan cara untuk menghias kain
dengan mempergunakan penutup lilin untuk mebentuk corak
hiasannya, membentuk sebuah bidang pewarnaan, sedang warnaitu
sendiri dicelup dengan memakai zat warna. (Endik S, 1986: 10)
Batik ‘memiliki ciri. khas masing-masing sesua daerah asalnya.

Bahkan tiap pengrajin atau pengusaha batik berusaha menciptakan motif
batik yang memiliki ciri khas tersendiri. Hal ini menyebabkan semakin
beragamnya motif batik baru -yang lahir di Indonesia. Mayoritas
masyarakat jika ditanya tentang daerah penghasil batik akan menjawab
Pekalongan atau Y ogyakarta, padahal banyak daerah di Indonesia yang
menghasilkan batik dan menjadikan batik sebagai salah satu ciri khas
daerahnya. Salah satunya adalah Banten. Provinsi yang terletak di ujung
barat pulau Jawa ini kurang mendapatkan perhatian dari masyarakat
Indonesia sebagai salah satu daerah yang juga mempunyai batik khas
tersendiri. Pada 14-19 Agustus 2004 Departemen Kebudayaan dan

Pariwisata RI mengapresiasi Batik Banten melalui pengkaian motif

Indonesia tingkat Internasional di Singapura dan di Maaysia sebagai
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perwakilan dan acara tersebut dihadiri 62 negara. Batik Banten merupakan
batik yang pertama kali mematenkan diri. Pada 22-24 September 2004
batik Banten sebagai objek pengkajian mendapatkan predikat sebagai satu-
satunya batik sgjarah di Indonesia. (Uke Kurniawan, 5)

Hal ini menjadi perhatian penulis karena keindahan batik Banten
yang memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan batik yang lain kurang
dilirik keberadaannya ditengah-tengah masyarakat. Penulis merasa
semakin tertarik dengan batik Banten karena eratnya keterkaitan antara
motif-motif batik Banten dengan sebuah rekonstruksi sgarah, sehingga
ketika batik Banten diperkenakan ke hadapan khaayak, yang
diperkenalkan  bukan - hanya keelokan @ batiknya sga namun
mengungkapkan segjarah Banten yang penuh arti.

Penulis. mengembangkan batik Banten sebagai motif yang
digunakan untuk menciptakan karya busana pesta karena batik Banten
memiliki garis pola yang feminim dan jika diperhatikan sangat khas dan
berbeda dengan batik yang berasal dari daerah lain. Warna batik Banten
yang cenderung keabu-abuan akan dikembangkan penulis menjadi warna-
warna pastel (warna lembut polos). Warna pastel dipilih karena penulis
menyukal warna pastel. Selain itu, warna pastel merupakan warna yang
disukai oleh kebanyakan wanita dan juga sangat cocok dijadikan baju
pesta karena bisa memancarkan kelembutan dan keanggunan pemakai.
Berdasarkan pengamatan penulis, warna pastel juga selau tampil sebagai

tren warna yang always in dalam bidang desain busana maupun desain
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yang lain dari tahun ke tahun, sehingga pemilihan warna pastel dinilai
aman jika dikaitkan dengan tren busana.

Busana pesta muslimah dipilih karena penulis belum menemukan
karya busana pesta muslimah yang menggunakan batik Banten sebagai
bahan utama, sementara batik dari daerah lain sudah sering dipergunakan
sebaga bahan utama dalam busana pesta musdlimah. Penulis
mengkhususkan busana pesta yang dapat dipakai terutama oleh muslimah.
Penulis ingin membagikan pengetahuan yang diperoleh dan meluruskan
pemahaman desainer busana, masyarakat muslim khususnya dan
masyarakat luas pada umumnya agar memperluas wawasan tentang tata

cara berbusana didalam Islam.

B. Rumusan Penciptaan
Bagaimana penerapan dan pengembangan batik Banten ke dalam busana

pesta muslimah?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Mengembangkan batik Banten dengan memadukan beberapa motif
batik Banten dengan penyusunan asimetris berulang sehingga tercipta

motif baru sebaga perpaduan menarik untuk busana pesta muslimah.
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2. Manfaat

a. Memperkenalkan motif batik Banten yang belum terlalu akrab
dimata masyarakat dalam produk mode yang elegan, sehingga
terbentuk kesan jika batik Banten tidak terkesan kuno dan cocok
diaplikasikan dengan produk terbaru

b. Memperdalam pengetahuan mengenai kebudayaan dari Banten,
khususnya mengenai batik Banten

c. Memperkaya khazanah ilmu di bidang kriya seni, khususnya Batik
dan Fahion sehingga karya-karya baru semakin berkembang

d. Memperkenalkan Islam yang sering dianggap tidak mengindahkan
seni, sebagal agama yang memperbolehkan seni asalkan sesuai

dengan aturan Islam itu sendiri.

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan
1. Metode Pendekatan
a. Metode pendekatan estetis

Metode pendekatan estetis merupakan metode yang dilakukan untuk
memuaskan mata manusia terhadap keindahan suatu objek.
Keindahan tersebut didapatkan melalui pengalaman estetis penulis.
Hasil pengamatan terhadap objek tersebut dikonfigurasikan dengan
pertimbangan harmoni, struktur bentuk yang menyenangkan, kontras,
keselarasan dan kesatuan yang utuh dan pada tingkatan akhir,

pengamat bisa menikmati objek dan terciptalah persepsi visua dan
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dengan penghayatan bisa tercipta sebuah emos atau perasaan ketika
mengamati objek tersebut.

b. Metode pendekatan ergonomis
Metode pendekatan ergonomis merupakan pendekatan yang
dilakukan untuk mendapatkan keselarasan; kenyamanan antara
manusia, benda yang digunakan, dan lingkungannya. Metode ini
bertujuan untuk mewujudkan kenyamanan karya busana ketika
dikenakan penggunannya dan kesesuai annya dengan lingkungan.

2. Metode Penciptaan

Menurut Gustami© (2007:329), melahirkan sebuah karya seni khususnya

seni kriya secara metodologis melalui tiga tahapan utama, yaitu

Eksplorasi  (pencarian sumber ide, konsep, dan landasan penciptaan),

Perancangan - (rancangan desain karya) dan Perwujudan (pembuatan

karya).

Berikut ini merupakan ketiga tahap metode penciptaan, antaralain:

a. Eksploras
Eksplorasi merupakan tahap penjelgahan dalam menggali sumber ide.
Langkah-langkah tersebut meliputi penggalian langsung di lapangan
maupun melalui pengumpulan data dan referensi yang berhubungan
dengan karya. Langkah selanjutnya adalah menggali landasan teori,
sumber dan referensi serta acuan visual untuk memperoleh konsep
pemecahan masalah yang teoritis yang merupakan bagian dari tahap

perancangan.
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b. Tahap perancangan
Tahapan perancangan terdiri dari kegiatan menuangkan ide dari hasil
analisis yang telah dilakukan ke dalam bentuk dua dimensi atau desain
untuk selanjutnya diwujudkan dalam bentuk karya. Perancangan
terdiri dari beberapa tahapan, diantaranya perancangan desain
aternatif  (sketsa). Dari beberapa sketsa kemudian dipilih yang
terbaik dengan pertimbangan aspek teknik, bahan, bentuk dan alat
yang digunakan. Tahap berikutnya adalah menyempurnakan sketsa
terpilih dan yang terakhir adalah membuat gambar kerja.

c. Tahap perwujudan
Tahap perwujudan merupakan merupakan tahap mewujudkan ide,
konsep, landasan dan rancangan hingga menjadi karya. Dari semua
tahapan, perfu dilakukan evaluasi untuk mengetahui secara
menyeluruh tentang kesesuaian antara gagasan dengan karya yang
diciptakan.

Dari tiga tahap tersebut, terdapat enam langkah yang merupakan proses

penciptaan karya seni, diantaranya:

a. Pengembaraan jiwa, yaitu pemikiran penulis berdasarkan pengetahuan
dan ide yang terlintas.

b. Penentuan konsep dan tema, yaitu pengambilan keputusan atas
pemikiran yang diperoleh sebagai dasar untuk pembuatan karya.

c. Perancangan sketsa, yaitu penuangan ide kedalam bentuk coretan

rancangan mentah karya.
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d. Penyempurnaan desain, yaitu pemilihan sketsa yang paling sesuai
dengan konsep karya untuk selanjutnya disempurnakan aspek-aspek
pembuatan karyanya, seperti warna, alat dan bahan.

e. Mewujudkan karya, yaitu pembuatan karya dari desain terpilih untuk
dibuat wujud aslinya. pada proses ini, suatu karya bisa berbeda dengan
desain adli karena hal-hal tertentu seperti kegagalan dalam proses atau
ketiadaan alat dan bahan.

f. Evauas akhir, yaitu tahap terakhir untuk penilaian pada suatu karya
dan kesesuaiannya dengan desain, serta mempelgjari kekurangan dan

kel ebihan selama masa perwujudan supaya kesalahan bisa dikurangi.
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